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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara parsial dan simultan pengeluaran 
pemerintah bidang pendidikan, pengeluaran pemerintah bidang kesehatan, dan pendapatan 
per kapita terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kota Mataram Tahun 2012-2021. 
Penelitian ini menggunakan jenis data time series yaitu tahun 2012-2021. Untuk proses 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan Pengeluaran Pemerintah 
Bidang Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan, Pendapatan Per Kapita dan 
Indeks Pembangunan Manusia. Secara parsial, Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan, 
Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia, hal ini dikarenakan pendidikan tidak sesuai dengan Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003 dan kesehatan tidak sesuia dengan adanya UU No. 36 tahun 2009 besar 
anggaran kesehatan pemerintah daerah dialokasikan minimal 10% dari Belanja Daerah di luar 
gaji. Hasil uji F Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Bidang 
Kesehatan, dan Pendapatan Per Kapita berpengaruh signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM).  

Kata Kunci : Pengeluaran Bidang Pendidikan, Kesehatan, Pendapatan Per Kapita, Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) 

 
1. PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya pembangunan adalah proses perubahan yang berjalan secara terus-menerus 

untuk mencapai suatu kondisi kehidupan yang lebih baik, secara material maupun juga 

spiritual. Pembangunan haruslah dipandang sebagai suatu proses multidimensional yang 

mencakup berbagai perubahan struktur sosial, sikap-sikap masyarakat, serta institusi-institusi 

nasional, disamping tetap mengejar akselerasi, pertumbuhan ekonomi, penanganan 

ketimpangan pendapat, dan pengentasan kemiskinan (Todaro dan Smith, 2006). 

Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu instrumen utama kebijakan dalam upaya 

peningkatan pelayanan umum dan kesejahtera-an masyarakat di daerah. Oleh karena itu 

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) harus berupaya secara 

nyata dan terstruktur untuk menghasilkan Anggaran Pendapatan yang betul-betul 

mencerminkan kebutuhan rill masyarakat di daerah sesuai dengan potensi masing-masing. 
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Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. Anggaran yang dialokasikan 

untuk suatu bidang menunjukkan komitmen pemerintah terhadap permasalahan pada bidang 

tersebut. 

Investasi dalam hal pendidikan dan kesehatan mutlak dibutuhkan maka pemerintah harus 

dapat membangun suatu sarana sistem pendidikan dan kesehatan yang baik. Alokasi 

anggaran pengeluaran pemerintah terhadap pendidikan dan kesehatan merupakan wujud 

nyata dari investasi untuk meningkatkan produktivitas masyarakat. Pengeluaran pemerintah 

pada sektor pembangunan dapat dialokasikan untuk penyediaan infrastruktur pendidikan dan 

kesehatan untuk menyelenggarakan pelayanan kepada seluruh penduduk Indonesia secara 

merata. Dari pengeluaran pemerintah pada bidang pendidikan dan kesehatan tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan indeks pembangunan manusia. 

Todaro dan Smith menyatakan pengeluaran pemerintah pada sektor kesehatan yang 

dikeluarkan untuk memenuhi salah satu hak dasar untuk memperoleh pelayanan kesehatan 

berupa fasilitas dan pelayanan kesehatan merupakan persyaratan bagi peningkatan 

produktivitas masyarakat. Kesehatan adalah kebutuhan mendasar bagi setiap manusia, tanpa 

kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu produktivitas bagi negara. Kesehatan 

merupakan persyaratan bagi peningkatan produktivitas. 

Pendapatan per kapita merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui 

perkembangan perekonomian disuatu daerah dalam suatu periode tetentu, baik atas dasar 

harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Tingginya pertumbuhan output akan 

menyebabkan pola konsumsi di masyarakat akan meningkat dan dalam hal ini akan 

meningkatkan tingkat daya beli. 

Oleh karena itu, untuk dapat mewujudkan masyarakat yang cerdas dan sehat tentu tidak 

terlepas dengan peran pemerintah, karena ketiga elemen tersebut tidak bisa sepenuhnya 

dilaksanakan oleh masyarakat. Bentuk intervensi yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

mewujudkan masyarakat yang cerdas dan sehat, yaitu dengan sentuhan anggaran kepada 

ketiga bidang tersebut. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Pengeluaran Pemerintah 

Teori Pengeluaran Pemerintah menurut Sadono Sukirno (2000) menjelaskan bahwa 

pengeluaran pemerintah (goverment expenditure) adalah bagian dari kebijakan fiskal yaitu 

suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian dengan cara 

menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran pemerintah setiap tahunnya, yang 

tercermin dalam dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) untuk nasional dan 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk daerah atau regional. Tujuan dari 

kebijakan fiskal ini dalam rangka menstabilkan harga, tingkat output, maupun kesempatan 
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kerja dan memacu atau mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. Pemerintah yang 

menetapkan suatu kebijakan tertentu memiliki konsekuensi biaya yang harus dikeluarkan. 

Biaya tersebut didanai dari anggaran pemerintah yang menjadi pengeluaran bagi pemerintah. 

Anggaran yang dialokasikan untuk suatu bidang menunjukkan komitmen pemerintah 

terhadap permasalahan pada bidang tersebut. Sebagai bentuk kebijakan fiskal pemerintah, 

setiap tahun pemerintah pusat menetapkan Undang-Undang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (UU-APBN) sebagai hak dan komitmen pemerintah dalam pelaksanaan 

pembangunan. 

Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan 

Pendidikan merupakan investasi yang akan selalu berdampak pada waktu yang akan datang. 

Pendidikan menjadi modal dasar dalam pertumbuhan ekonomi maupun pembangunan 

bangsa. Hal ini merupakan komponen penting dalam rangka mendukung program 

pembangunan, terutama pembangunan ekonomi dengan skema benefit spillover. 

pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan akan berpengaruh terhadap perkembangan 

di sektor pendidikan yaitu dengan meningkatnya jumlah murid yang mampu menyelesaikan 

sekolahnya sampai ke tingkat yang lebih tinggi. Semakin tinggi rata-rata tingkat pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat, maka semakin mudah bagi setiap individu 

dalam usia bekerja untuk mengerti, menerapkan dan mendapatkan hasil dari kemajuan 

teknologi dan akhirnya meningkatkan standar ekonomi dan hidup bangsa. Suatu bangsa harus 

meningkatkan investasi bidang pendidikan dan kesehatan untuk mencapai pembangunan.  

Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sumber daya manusia, dengan 

kata lain aspek kesehatan turut mempengaruhi kualitas manusia. Kekurangan kalori, gizi, 

ataupun rendahnya derajat kesehatan bagi penduduk akan menghasilkan kualitas manusia 

yang rendah dengan tingkat mental yang terbelakang. Oleh karena itu, diperlukan anggaran 

khusus untuk meningkatkan pelayanan kesehatan bagi masyarakat melalui pengeluaran 

pemerintah. 

Todaro dan Smith menyatakan pengeluaran pemerintah pada sektor kesehatan yang 

dikeluarkan untuk memenuhi salah satu hak dasar untuk memperoleh pelayanan kesehatan 

berupa fasilitas dan pelayanan kesehatan merupakan persyaratan bagi peningkatan 

produktivitas masyarakat. Oleh karena itu, kesehatan juga dapat dilihat sebagai komponen 

pembangunan manusia dan pembangunan ekonomi yang sebagai input produksi agregat, 

input maupun output sebagai peran yang menyebabkan kesehatan sangat penting dalam 

pembangunan manusia.  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia merupakan salah satu indikator untuk mengukur taraf kualitas 
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fisik dan non fisik penduduk (Andaiyani, 2012). Kualitas fisik tercermin dari angka harapan 

hidup sedangakan kualitas non fisik melalui lamanya rata-rata penduduk bersekolah dan 

angka melek huruf. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai salah satu indikator 

kesejahteraan masyarakat ternyata semakin membaik selama dua dekade terkhir, meskipun 

laju perbaikannya relatif tertinggal dibandingkan dengan negara-negara tetangga. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Tujuannya untuk menguji 

apakah terdapat pengaruh variabel Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan, Pengeluaran 

Pemerintah Bidang Kesehatan dan Pendapatan Per Kapita terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Kota Mataram tahun 2012 hingga tahun 2021. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk kurun waktu (time series) 

tahunan mulai dari tahun 2012-2021 yang bersifat kuantitatif. Alat analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisisis linier berganda, uji koefisien 

regresi parsial (uji t), uji signifikansi simultan (uji f), dan uji koefisien determinasi (R2). Dengan 

sumber data diperoleh dari pihak lain seperti dinas atau lembaga yang mempunyai kaitan 

dengan masalah yang diteliti. Data yang dimaksud dalam penelitian ini bersumber dari BPS 

Nusa Tenggara Barat, BPS Kota Mataram, Dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan Kota 

Mataram. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dengan menggunakan metode one sampel komogrov-

smirnov menunjukkan bahwa nlai residual dari variabel dependen dan variabel independen 

pada jumlah sampel (N) sebesar 10 adalah 0,200. Dengan demikian, data dari penelitian ini 

terdistribusi secara normal karena nilai residualnya lebih besar dari signifikansi 0,05 atau 

0,200 > 0,05 sehingga model regresi dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. 

2. Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinieritas antara masing-masing variabel independen. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

4.3.1 diatas bahwa variabel independen yang memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan 

variabel independen VIF yang kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas. 
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3. Uji Autokolerasi 

Berdasarkan tabel output di atas dapat dilihat bahwa nilai median (Test Value) adalah -

,04506. Cases < Test Value yaitu data yang kurang dari median berjumlah 5, cases >= Test 

Value yaitu data yang lebih dari atau sama dengan nilai median berjumlah 5. Total data 

adalah 10, jumlah run 9 dan nilai z sebesar 1,677 dngan signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 

0,094 > 0,05 maka Ho diterima. Jadi, data yang digunakan cukup random sehingga tidak 

terdapat masalah autokolerasi pada data yang di uji. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan output scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak hanya 

mengumpul diatas atau dibawah serta tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Analisis Linier Berganda 

Tabel 4.1. Analisis Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 70,295 ,532  132,121 ,000 

X1 ,000 ,001 ,029 ,487 ,644 

X2 ,002 ,008 ,030 ,268 ,797 

X3 ,444 ,057 ,981 7,721 ,000 

     Sumber : data diolah SPSS 24 
   

    
 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 4.2 Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 28,115 3 9,372 172,829 ,000b 

Residual ,325 6 ,054   

Total 28,440 9    

          Sumber : data diolah SPSS 24 
Dari hasil uji signifikansi simultan (Uji F) diatas menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05 artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak dan adanya pengaruh yang signifikan kurang lebih sebesar 95% dari 

variabel pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, pengeluaran pemerintah bidang 

kesehatan dan pedapatan per kapita secara simultan terhadap indeks pembangunan manusia 

atau menentukan pengujian dengan cara lain yaitu dengan menentukan terlebih dahulu 

Ftabel berdasarkan signifikansi 0,05, dengan df 1 (jumlah variabel-1) atau 4-1 = 3 dan df 2 (n-

k-1) atau 10-3-1 = 6. Jadi dapat diketahui df1 = 3 dan df2 = 6. Dengan pengujian tersebut maka 

hasil yang diperoleh untuk Fhitung sebesar 172,829 sedangkan untuk Ftabel sebesar 4,75 

artinya Fhitung lebih besar dari Ftabel (172,829 > 4,75) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi 

Y = 70.295+ 0,000X1 + 0,002X2 + 0,444X3 + e
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dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau secara bersama-sama ada pengaruh yang 

signifikan antaran pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, pengeluaran pemerintah 

bidang kesehatan dan pendapatan per kapita terhadap indeks pembangunan manusia. 

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T) 
Tabel 4.3 Uji T 

Model 
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error  Beta 

1 (Constant) 70,295 ,532   132,121 ,000 

X1 ,000 ,001  ,029 ,487 ,644 

X2 ,002 ,008  ,030 ,268 ,797 

X3 ,444 ,057  ,981 7,721 ,000 

      Sumber : data diolah SPSS 24 
 

Adapun hasil dalam pengujian ini dapat dilihat pada tabel 4.3.3 diatas. Dari output diatas 

tersebut diketahui : 

1. Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan  

Dari ttabel dengan signifikansi 0,05 diperoleh ttabel = 132,121. Oleh karena itu thitung 

sebesar 0,487 artinya thitung lebih kecil dari ttabel (0,487 < 132,121) serta nilai signifikan 

yang lebih besar dari 0,05 (0,644 > 0,05). Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengeluaran 

pemerintah bidang pendidikan kurang lebih 95% tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Kota Mataram selama periode 2012-2021. 

2. Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan  

Dari ttabel dengan signifikansi 0,05 diperoleh ttabel = 132,121. Oleh karena itu thitung 

sebesar 0,268 artinya thitung lebih kecil dari ttabel (0,268 < 132,121) serta nilai signifikan 

yang lebih besar dari 0,05 (0,797 > 0,05). Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengeluaran 

pemerintah bidang kesehatan kurang lebih 95% tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Kota Mataram selama periode 2012-2021. 

3. Pendapatan Per Kapita 

Dari ttabel dengan signifikansi 0,05 diperoleh ttabel = 132,121. Oleh karena itu thitung 

sebesar 7,721 artinya thitung lebih besar dari ttabel (7,721 > 132,121) serta nilai 

signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dari hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

per kapita kurang lebih 95% memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Kota Mataram selama periode 2012-2021. 
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Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Tabel 4.4. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,994a ,989 ,983 ,233 

          Sumber : data diolah SPSS 24 
Berdasarkan hasil pengamatan dari tabel 4.3.5, diketahui koefisien determinasi (R) adalah 

0,989. Hal ini menunjukkan besarnya kemampuan variabel bebas dalam penelitian ini dapat 

menerangkan variabel terikat sebesar 98,9%. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel 

pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, pengeluaran pemerintah bidang kesehatan dan 

pendapatan per kapita sebesar 98,9% sementara sisanya 1,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dimaksudkan dalam penelitian ini.  

Pembahasan 

1. Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Kota Mataram 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linear berganda pada variabel 

pengeluaran pemerintah bidang pendidikan bertanda positif sebesar 0,000, artinya 

menunjukkan setiap kenaikan 1 % pengeluaran pemerintah bidang pendidikan maka 

indeks pembangunan manusia tidak mengalami perubahan sesuai dengan nilai yaitu 

sebesar 0,000%. Berdasarkan uji koefisien regresi parsial (uji t) pada variabel pengeluaran 

pemerintah bidang pendidikan juga menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari ttabel 

(0,487 < 132,121) serta nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 (0,644 > 0,05).  

Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah bidang pendidikan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Kota Mataram selama periode 

2012-2021.  

2. Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Kota Mataram 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linear berganda pada variabel 

pengeluaran pemerintah bidang kesehatan bertanda positif sebesar 0,002, artinya 

menunjukkan setiap kenaikan 1 % pengeluaran pemerintah bidang kesehatan maka 

indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan sebesar 0,002%. Hasil penelitian 

koefisien regresi bernilai positif berarti terjadi hubungan positif antara pengeluaran 

pemerintah bidang kesehatan dan indeks pembangunan manusia. Berdasarkan uji 

koefisien regresi parsial (uji t) pada variabel pengeluaran pemerintah bidang kesehatan 

juga menunjukkan bahwa thitung sebesar 0,268 artinya thitung lebih kecil dari ttabel 

(0,268 < 132,121) serta nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 (0,797 > 0,05). Sehingga 

dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah bidang kesehatan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Kota Mataram selama periode 

2012-2021. 

3. Analisis Pengaruh Pendapatan Per Kapita Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Kota Mataram 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linear berganda pada variabel 

pendapatan per kapita bertanda positif sebesar 0,444, artinya menunjukkan setiap 

kenaikan 1 % pendapatan per kapita maka indeks pembangunan manusia mengalami 

peningkatan sebesar 0,444%. Hasil penelitian koefisien regresi bernilai positif berarti 

terjadi hubungan positif antara pendapatan per kapita dan indeks pembangunan manusia. 

Berdasarkan uji koefisien regresi parsial (uji t) pada variabel pendapatan per kapita 

menunjukkan bahwa thitung sebesar 7,721 artinya thitung lebih besar dari ttabel (7,721 

> 132,121) serta nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dari hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan per kapita memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Kota Mataram selama periode 2012-2021. 

4. Analisis Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Bidang 

Kesehatan dan Pendapatan Per Kapita Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kota 

Mataram 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan model regresi 

linear berganda dimana menggunakan uji signifikansi simultan (Uji F) diperoleh hasil 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (172,829 > 4,75) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Untuk 

nilai signifikan diperoleh dibawah 0,05 yaitu 0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan atau secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan antara Analisis 

Pengaruh Pengeluaran Pemerintan Bidang Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Bidang 

Kesehatan dan Pendapatan Per Kapita Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Kota Mataram tahun 2012-2021. Hal ini sesuai dengan kejadian dilapangan bahwa setiap 

kenaikan anggaran pemerintah pada bidang pendidikan, kesehatan dan pendapatan per 

kapita di setiap tahunnya, maka meningkat pula indeks pembangunan manusia pada 

tahun 2012-2021. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintan Bidang 

Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan dan Pendapatan Per Kapita Terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kota Mataram tahun 2012-2021 adalah sebagai 

berikut :  
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1. Berdasarkan uji parsial dari hasil uji signifikan parametik individual (uji t) pada variabel 

pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan kesehatan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Kota Mataran tahun 2012-2021. 

Artinya, setiap tahun pengeluaran pemerintah bidang pendidikan Kota Mataram 

meningkat akan tetapi tidak mempengaruhi indeks pembangunan manusia diobjek 

penelitian tahun 2012-2021. Itu tandanya pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 

belum sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 49 minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

Sedangkan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan tidak sesuai dengan UU No. 36 

tahun 2009, besar anggaran kesehatan pemerintah daerah provinsi dan Kabupaten/Kota 

minimal 10% dari APBD di luar gaji. 

2. Berdasarkan uji parsial dari hasil uji signifikan parametik individual (uji t) pada variabel 

pendapatan per kapita dapat disimpulkan bahwa pendapatan per kapita memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Kota Mataram 

selama periode 2012-2021. Hal ini dikarenakan semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 

maka akan meningkatkan indeks pembangunan manusia di Kota Mataram.  

3. Berdasarkan hasil uji penelitian dengan menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda, dapat dinyatakan secara simultan atau bersama-sama bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan, di karenakan pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, 

pengeluaran pemerintah bidang kesehatan dan pendapatan per kapita bersama-sama 

setiap tahunnya mengalami kenaikan dan indeks pembangunan manusia Kota Mataram 

setiap tahunnya meningkat. 

Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah Kota Mataram, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan 

adanya sebuah upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan, kesehatan dan pendapatan per kapita melalui total pengeluaran 

pemerintah khususnya pada bidang kesehatan yang harus lebih dari 10%, agar 

masyarakat Kota Mataram meningkatkan mutu SDM nya terlebih dahulu sehingga dapat 

meningkatkan kualitas SDM yang dibina dan menghasilkan SDM yang berkualitas serta 

meningkatkan akses-akses pendidikan dan kesehatan sehingga dapat di jangkau oleh 

masyarakat. 

2. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan 

bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan mengajarnya ataupun 

penelitiannya. Dikarenakan penelitian ini masih memiliki kekurangan seperti 

keterbatasan dalam memperoleh data dan periode waktu yang digunakan hanya 10 

tahun. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti dengan menambah 
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variabel bebas lainnya dan tahun penelitian sehingga mampu memberikan hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. 
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